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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Cigombong yang ada di Kabupaten Bogor.
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan yang dimulai dengan kegiatan
berupa observasi lapangan pada Bulan Maret 2022, dilanjutkan dengan pengajuan ijin
penelitian, persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan
evaluasi, penulisan laporan serta seminar hasil penelitian yang dilaksankan pada bulan
Agustus 2022. Sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Maret April Mei Juni Juli Agustus

No Kegiatan
1(2(3|4(1]2|3(4|1|2]|3|4|1]2]|3|4]1|2(3|4|1|2(3]|4

Observasi Awal
Pengajuan izin
Persiapan penelitian
Pengumpulan data
Pengolahan data
Analisis & evaluasi
Penulisan laporan

8 | Seminar hasil
Sumber: Rencana Penelitian (2022)

~N|jojlolbh|lw N

3.2. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal dengan apa
adanya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:13) yaitu metode penelitian yang berlandaskan
positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan desain expost facto, yaitu
penelitian yang meneliti peristiwa yang telah terjadi, dan tidak dapat memberi perlakuan

khusus terhadap variabel bebas.



3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMPN 1 Cigombong yang berjumlah 41 orang.
3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel merupakan suatu langkah
untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik nonprobability sampling atau
sampling jenuh, dimana semua responden atau jumlah populasi akan diteliti. (Sugiyono,
2017:85) mengemukakan, sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu peneliti akan menjadikan 41

orang guru di SMPN 1 Cigombong sebagai sampel penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang penting dalam mendapatkan
data pada penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk
dijawab. Kuesioner diberikan secara langsung oleh peneliti kepada responden yang sudah
dijadikan sampel, kuesioner berisi beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden yang bertujuan mengukur pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi dan

disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMPN 1 Cigombong.

3.5. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti

setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. Dengan demikian maka penulis

33



akan mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang

dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kusioner. Dalam

penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (independent

variable) dan variabel terikat (dependent variable).
3.5.1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variabel X

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering

disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas gaya

kepemimpinan, komunikasi, dan disiplin kerja yang penulis definisikan sebagai berikut:

1.

Gaya Kepemimpinan (X1)

Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian
yang khas dan unik dari seorang pemimpin yang dapat membedakannya dengan orang
lain, sehingga mewarbai perilaku dan cara ia memimpin (Hutahaean, 2021:6).
Dengan indikator menurut Peraturan Meteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun
2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah pasal 11 ayat 1 (Munajat,
2021: 26-28), meliputi:

1) Kompetensi Kepribadian

2) Kompetensi Sosial

3) Kompetensi Manajerial

4) Kompetensi Supervisi

5) Kompetensi Kewirausahaan
Komunikasi (X2)

Menurut Simamora (2021: 35) komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari

satu pihak ke pihak lain untuk mendapatkan saling pengertian. Adapun untuk

indikatornya menurut Robbins dalam Riinawati (2019: 50-51) meliputi:

1) Komunikasi ke bawah, yaitu komunikasi yang mengalir dari satu tingkat dalam
kelompok atau organisasi ke tingkat yang lebih bawah.

2) Komunikasi ke atas, yaitu komunikasi ke atas mengalir ke tingkat yang lebih
tinggi dalam kelompok atau organisasi.

3) Komunikasi horizontal, ketika komunikasi terjadi di antara anggota kelompok

kerja yang sama, di antara anggota kelompok kerja pada tingkat yang sama, di
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antara manajer pada tingkat yang sama, atau di antara setiap personel yang secara
horizontal.
Disiplin Kerja (X3)
Iradawaty, dkk (2021:40) berpendapat bahwa, disiplin kerja adalah suatu sikap
pegawai, tingkah laku pegawai, dan perbuatan pegawai yang sesuai dengan peraturan
organisasi baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Adapun untuk indikatornya
menurut Arikunto dalam Iradawaty, dkk (2021:47), meliputi:
a. Tingkat ketepatan waktu.

1) Disiplin pada jam kehadiran di kantor.
2) Disiplin saat jam kerja.

3) Disiplin pada jam pulang kantor.

4) Tingkat penyelesaian pekerjaan.
Tingkat kepatuhan pada peraturan.

1) Ketaatan pada peraturan Kkerja.
2) Ketaatan pada pakaian dinas dan atribut.

3.5.2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini

digunakan kinerja guru. Rusman dalam Iradawaty, dkk (2021:50) mengungkapkan bahwa

kinerja guru adalah berwujud perilaku suatu kegiatan guru dalam proses pembelajaran

yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan

pembelajaran dan menilai hasil belajar. Adapun indikator yang digunakan menurut Rifa’i
dan Anni (2011:7-10), yakni sebagai berikut:

a.

Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang berkaitan dalam performans
pribadi seorang pendidik, seperti berpribadi mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
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Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemamapuan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional.

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta

didik, dan masyarakat sekitar.

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada Tabel 3.2. di bawah ini.

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
Gaya Sifat, kebiasaan, tempramen, watak a. Kompetensi Kepribadian Skala
Kepemimpinan | dan kepribadian yang khas dan unik b. Kompetensi Sosial Likert
(X1) dari seorang pemimpin yang dapat c. Kompetensi Manajerial

membedakannya dengan orang lain, d. Kompetensi Supervisi
sehingga mewarbai perilaku dan cara e. Kompetensi
ia memimpin (Hutahaean, 2021:6). Kewirausahaan
Komunikasi Proses penyampaian informasi dari a. Komunikasi ke bawah Skala
(X2) satu pihak ke pihak lain untuk b. Komunikasi ke atas Likert
mendapatkan saling pengertian ¢. Komunikasi horizontal
(Simamora, 2021: 35).
Disiplin Kerja Suatu sikap pegawai, tingkah laku 1. Tingkat ketepatan waktu. Skala
(X3) pegawai, dan perbuatan pegawai yang | 2. Tingkat kepatuhan pada Likert
sesuai dengan peraturan organisasi peraturan.
baik secara tertulis maupun tidak
tertulis (Iradawaty dkk. (2021: 40).
Kinerja Guru Berwujud perilaku suatu kegiatan 1. Kompetensi Pedagogik Skala
) guru dalam proses pembelajaran yaitu |2, Kompetensi Kepribadian Likert
bagaimana kseoranggt:rg 3. Kompetensi Profesional
merencanakan pembelajaran, 4. Kompetensi Sosial

melaksanakan kegiatan pembelajaran
dan menilai hasil belajar (Rusman
(2009: 50) (dalam Iradawaty dkk,
2021: 50))

Sumber: Peneliti (2022)

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah maupun

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data data yang telah

dikumpulkan kemudian diolah sehingga bisa diambil simpulan sesuai dengan jenis uji
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yang akan digunakan. Pada simpulan itulah akan diketahui bagaimana pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini.
3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Seperti telah disampaikan sebelumnya,dalam penelitian ini akan menggunakan
kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan,
dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, seperti dibawah ini:

1. Sangat Setuju (Skor 5)
2. Setuju (Skor 4)
3. Netral (Skor 3)
4. Tidak Setuju (Skor 2)
5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden dalam kuesioner maka
diperlukan angka penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan untuk mengolah
data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat diketahui hasil akhir
degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam penyataan tersebut.

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga
diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n
=(5-1)/5=0,80
Tabel 3.3. Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00 - 1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81-2,60 Tidak Setuju
2,61-3,40 Netral
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Hasil penelitian, 2022 (Data diolah)
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Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

2(X)

M= n

Keterangan:

M Angka penafsiran
Frekuensi jawaban
Skala nilai

Jumlah seluruh jawaban

f
X
n

3.6.2. Persamaan Regresi

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk menjelaskan
hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap
variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018:95). Guna menguji pengaruh beberapa variabel
bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut:

[ Y = a+biXy+bXo+b3Xs+e J

Keterangan:

Y = Variabel terikat (kinerja guru)

a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)
b:1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3

X1 = Gaya Kepemimpinan
X2 = Komunikasi

X3 = Disiplin Kerja

e = Standar erorr

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2019:225)

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sebelum melakukan
analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis data. Dalam hal ini
penulis menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, uji
kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua, uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, uji hipotesis berupa

uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).
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3.6.3. Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kusioner
harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel sebab kebenaran
data yang diolah sangat menentukan kulitas hasil penelitian.
1. Uji Validitas

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Data yang
valid adalah data yang akurat atau data yang tepat. Sementara itu, uji validitas dalam
penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi atau arti
sebenenarnya yang diukur. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian
data yang valid adalah data ’yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 2018:267). Guna
menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari
alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan

total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment,

adalah:

. nY» XYy —O X0 Y)

VINEx® - (%07 ] [NZY? - (E )]

Keterangan:
Mhitung = Kaoefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
> X1 = Jumlah skor item
>Yi = Jumlah skor total (sebuah item)
N = Jumlah responden

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:164)

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan StatisticalProduct
and Service Solutions (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan
kuesioner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada
tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut.

Dikatakan valid jika rhitung > 0,3.
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2. Uji Reliabilitas

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Menurut
Sugiyono (2019:268) uji reabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau
temuan. Data yang tidak reliabel tidak dapat diproses lebih lanjut karena akan
menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran
tersebut menunjukkan hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Dengan kata lain
dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi
kuesioner dalam penggunaannya. Perlu diingat juga bahwa instrumen yang reliabel belum
tentu valid. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha

sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:

{ r”=[k:)[l—%§] J

Keterangan:

ra = Nilai reliabilitas

¥'Si = Jumlah variabel skor setiap item
St = Varians total

k = banyaknya butir pertanyan

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:186)

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Product
and Service Solutions (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan
kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability
Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS, jika nilai Cronbach’s Alpha
tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji
selanjutnya.

3.6.4. Uji Asumsi Klasik
Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier
berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang

biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji
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multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas.
Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi klasik saja yaitu:
uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018: 161) uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen maupun dependen mempunyai distribusi
yang normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah regresi yang distribusinya normal
atau mendekati normal. Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X)
dan data variabel terikat (YY) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini akan digunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
dengan menggunakan pendekatan histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan
Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan histogram.
Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdistribusi normal jika gambar
histogram tidak miring ke kanan maupun ke Kiri.
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
terjadi multikolinier atau tidak dan apakah regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi
atau sempurna antar variabel bebas. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat sejauh
mana tingkat keeratan (asosiasi) antara variabel bebas. Cara mengambil kesimpulannya
dengan melihat nilai tolerance atau VIF. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai
tolerance < 0,1 atau VIF > 5. Dikatakan juga model regresi yang baik yaitu model yang
terbebas dari multikolinieritas. Ada tidaknya multikolinieritas dapat dideteksi dengan; (1)
nilai R square (R2) sangat tinggi, tetapi secara sendiri-sendiri regresi antara variabel-
variabel independen dengan dependen variabel tidak signifikan. (2) korelasi antara
variabel-variabel independen sangat tinggi diatas 0,80. (Ghozali, 2018:107).
3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018: 135) uji heteroskedasititas meruoakan uji asumsi klasik
untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang homokedastitas atau tidak

terjadi heteroskedastitas. Untuk menguji heteroskedastitas dapat dilihat dari probabilitas
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signifikansinya, jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% maka dapat
disimpulkan tidak mengandung adanya heteroskedastitats (Ghozali, 2018: 142).

Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan
grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut.
Dikatakan tidak terjadi heteroskedastitas apabila di grafik scatterplots terdapat titik-titik
yang menyebar secara acak di angka 0 pada sumbu Y dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya heterokedasititas (Ghozali, 2018: 135).

Diagnosa adanya masalah heteroskedastisitas adalah dengan uji korelasi ranking
Spearman. Penguji ini menggunakan distribusi “t” dengan membandingkan nilai thitung
dengan ttaber. Jika nilai thitung lebih besar dari twpe maka menolah Ho dan menerima Ha,
artinya model regresi mengandung masalah heteroskedastisitas. Salah satu
menghilangkan heteroskedastisitas adalah mentransformasi nilai variabel menjadi bentuk
logaritma (Purwanto dan Dyah, 2017:199).

3.6.5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data.
Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan),
koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).
1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
berama-sama (simultan) terhadap variabel X berpegaruh signifikan terhdap Y atau tidak.
Guna mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat atau tidak dapat digunakan rumus:

R> /k
F hitung =
(1-R*) /(n—k —1)

Keterangan :

Fniung = Nilai F yang dihitung

R? = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Sumber: Unaradjan (2013:207).
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Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara
manual melainkan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis
pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan,

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bi =0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
Ha : Bi= 0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh

dengan membandingkan Fniwng dengan Faper pada taraf o = 0,05 dengan ketentuan:

a. Fnitung < Frabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,
komunikasi, dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di SMPN 1 Cigombong.

b. Fhitung > Franel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,
komunikasi, dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di SMPN 1 Cigombong.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui sebesar
pengaruh variabel X terhadap Y. Dinyatakan dalam % , sisanya berarti dipengaruhi oleh
variabel X lainnya yang tidak diteliti dan digunakan untuk mengukur persentase
sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat.
Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1) yang berarti
bahwa bila R? = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan bila R?> mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R?) dapat
dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary.
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3. Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X
berpengaruhsignifikan terhadap Y atau tidak. Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung >

toer. Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut:

thitung =
se

Keterangan:
thitung = Nilai t
b = Kaoefisien regresi X
se = Standar error koefisein regresi X
Sumber: Arikunto dalam Unaradjan
(2013:73)

Adapun bentuk pengujiannya
adalah:a.Ho: B1=p2=0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya
b. Ha : minimal satu i # 0 dimanai=1,2,3
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya
Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thiung dengan tianel pada taraf nyata
5% (o 0,050) dengan ketentuan sebagai berikut:
a.  thitung < ttaber maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,
komunikasi, dan disiplin kerja secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di SMPN 1 Cigombong.

b.  thitung > tranel Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, komunikasi,
dan disiplin kerja secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikanterhadap kinerja guru
di SMPN 1 Cigombong.
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